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ABSTRAK 

Sumber Sira merupakan salah satu mata air yang banyak dimanfaatkan penduduk sekitar. Kondisi 
ini akan berdampak terhadap kualitas dan kuantitas perairan sehingga menyebabkan perubahan 
lingkungan. Makrozoobentos merupakan salah satu hewan yang hidup di dasar perairan dan dapat 
dijadikan indikator biologi karena sensitif terhadap perubahan lingkungan langsung. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos, kualitas air serta hubungan 
keanekaragaman makrozoobentos terhadap kualitas perairan di Sumber Sira, Kabupaten Malang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada tiga stasiun dengan 
beberapa pertimbangan tertentu. Temuan jenis makrozoobentos kemudian dianalisis 
menggunakan Principal components analysis (PCA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keanekaragaman makrozoobentos termasuk kedalam kriteria sedang dengan ditemukannya 3 
kelas, yaitu Crustacea (Macrobrachium equidens, Parathelphusa convexa), Insecta 
(Hydrobiomorpha sp., Ephemerella aurivillii, Isoperla sp.), dan Gastropoda (Filopaludina javanica, 
Sulcospira hainanesis, Sulcospira testudinaria, Sulcospira trivolvis). Kondisi fisika dan kimia (suhu, 
kedalaman,  DO, pH, BOD, dan Nitrat berada pada kisaran optimum. Keanekaragaman 
makrozoobentos dengan kualitas perairan memiliki korelasi dimana korelasi positif ditunjukkan 
oleh pH dan DO sedangkan korelasi negatif ditunjukkan oleh suhu, nitrat, dan BOD. 
Kata kunci: Makrozoobentos, Sumber Sira, Kualitas Air 
 
PENDAHULUAN 

Semua organisme hidup bergantung pada air untuk kelangsungan hidupnya, namun kuantitas 
air yang tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat serta penurunan kualitas 
air untuk kebutuhan domestik (Kanwilyanti et al., 2013). Apabila sumber daya air tidak dikelola 
dengan tepat dapat menyebabkan berkurangnya pasokan air. Beberapa penelitian pernah 
dilakukan terkait kualitas air antara lain Ratih et al., (2016) menyatakan bahwa kualitas air dapat 
dilihat dari parameter biologi salah satunya keanekaragaman makrozoobentos. Spesies terbanyak 
ditemukan yaitu Melanoides torulosa dari kelas Gastropoda, hal ini dikarenakan oleh daya tahan 
tubuh dan adaptasi cangkang yang keras. Menurut Desmawati et al., (2019) tingkat toleransi hidup 
spesies M. torulosa terhadap polutan lebih tinggi dibandingkan spesies lain. Spesies terendah yang 
ditemukan Berosus sp. dari kelas Crustaceae dikarenakan memiliki tubuh yang lunak serta kurang 
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang ekstrim. Selain itu keterbatasan 
makanan serta aktivitas manusia di perairan menyebabkan keanekaragaman makrozoobentos 
terganggu. Salah satu aktivitas manusia yang dapat mengganggu keanekaragaman makrozoobentos 
terdapat di Sumber Sira. 

Sumber Sira merupakan sumber mata air digunakan sebagai sumber energi berkelanjutan 
yang harus dijaga. Selain itu dimanfaatkan sebagai kawasan pariwisata seperti memancing, 
berenang, river tubing dan sebagai sistem irigasi pada daerah persawahan sekitarnya. Pemanfaatan 
pariwisata dan irigasi pertanian merupakan salah satu indikator pertumbuhan sosio-ekonomi 
masyarakat sehingga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem perairan (Moreno & Aguirre, 
2009). Menurut Irianto (2017) menyatakan bahwa adanya aktivitas manusia di perairan dapat 
merubah ekosistem sehingga terganggunya komponen biotik dan abiotik. Hal tersebut 
menyebabkan menurunnya kualitas air yang berdampak pada organisme berupa kelompok bentik, 
dimana dampak yang ditimbulkan mempengaruhi komposisi dan kelimpahannya (Pelealu et al., 
2018). Dalam lingkungan yang relatif stabil, maka struktur kelompok bentik akan relatif tetap 
(Rafi’i & Maulana, 2018). Kelompok fauna bentik, identik dengan organisme yang menempati dasar 
perairan atau disebut sebagai bentos (Mutaqin et al., 2020). Menurut Desmawati et al., (2019) 
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semua organisme air hidup di substrat dasar suatu perairan yang bersifat sesil maupun vigil 
termasuk dalam kategori bentos salah satunya makrozoobentos.   

Makrozoobentos mempunyai siklus hidup relatif panjang yang dapat memberikan kondisi 
lingkungan, disebabkan adanya gangguan seperti aktivitas manusia di perairan (Desmawati et al., 
2019). Sedangkan menurut Chazanah et al., (2020) makrozoobentos dapat menunjukkan kondisi 
ekologi tertentu dan memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan efek perubahan lingkungan 
jangka pendek. Perubahan lingkungan dan substrat tempat hidupnya sangat mempengaruhi 
komposisi, kelimpahan dan keanekaragamannya. Makrozoobentos umumnya digunakan sebagai 
indikator biologi karena mereka sensitif terhadap perubahan lingkungan secara langsung yang 
biasanya diklasifikasikan ke dalam berbagai kelompok fungsional ekosistem perairan dengan 
kepadatan tinggi mulai dari spesies toleran hingga sensitif (Kim et al., 2020).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos serta 
mengetahui hubungannya dengan kualitas perairan di Sumber Sira. Manfaat dari penelitian adalah 
memberikan informasi mengenai hubungan keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas 
perairan sehingga masyarakat lebih memperhatikan dan mengelolah lingkungan perairan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan pendekatan kuantitatif yang 
betujuan untuk mengetahui hubungan antara keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas 
perairan di Sumber Sira Desa Putukrejo, Kec Gondanglagi, Kab Malang Jawa Timur. Titik sampling 
dibagi menjadi tiga stasiun dimana stasiun pertama berada di sumber mata air, stasiun kedua 
berada ditengah  yang dijadikan tempat rekreasi dan stasiun ketiga di dekat persawahan sebagai 
irigasi persawahan, masing-masing dengan 3 kali ulangan. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah surber net dengan ukuran mata jaring 
250 m, ayakan 200 mesh, toples ukuran 2 liter, kamera digital, termometer batang, stopwatch, 
meteran, DO meter, pH meter, inkubator, botol winkler gelap, spektrofometer, dan kertas label. 
Adapun bahan-bahan yang digunakan adalah alkohol 70% dan aquadest. Pengumpulan sampel 
menggunakan surber net  setelah itu memisahkan makrozoobentos dengan sampah menggunakan 
ayakan kemudian dituang kedalam nampan plastik. Sedangkan pengukuran parameter fisika-kimia 
perairan dilakukan di setiap stasiun penelitian.  

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos 
menggunakan axcel sesuai rumus. Sedangkan analisa data untuk mengetahui hubungan 
keanekaragaraman makrozoobentos dengan kualitas air adalah analisis Principal components 
(PCA) menggunakan PAST 3.20 yang bertujuan untuk mengetahui korelasi antar setiap variabel.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman makrozoobentos yang ditemukan di Sumber Sira 
Makrozoobentos yang ditemukan di Sumber Sira terdiri 9 spesies yang tersaji dalam Tabel 1. 
Tabel 1.  Klasifikasi Makrozoobentos Yang Ditemukan di Sumber Sira 

Familia Genus Species 
∑ Individu dalam 
stasiun 

1 2 3 
Palaemonidae 
Gecarcinucidae 
Hydrophilidae 
Ephemerellidae 
Peleodidae 
Viviparidae 

Macrobrachium 
Parathelphusa 
Hydrobiomorpha 
Ephemerella 
Isoperla 
Filopaludina 

Macrobrachium equidens (Dana, 1852) 
Parathelphusa convexa (De Man, 1879) 
Hydrobiomorpha sp. (Blackburn, 1888) 
Ephemerella aurivillii (Bengtsson, 1908)  
Isoperla sp. (Frison, 1942) 
Filopaludina javanica (V.D Busch, 1844) 
Sulcospira hainanesis  (Brot, 1872) 
Sulcospira testudinaria (V.D Busch, 1842 
Sulcospira trivolvis (Yen,1939) 

42 
35 
16 
27 
25 
25 
77 
97 
60 

0 
0 

18 
13 
4 
0 

23 
66 
26 

0 
12 
30 
18 
20 
35 
45 
97 
68 Pachychilidae        Sulcospira 

 
 

Jumlah  404 150 325 

 
Familia yang ditemukan dari classis Crustacea yaitu Palaemonidae (Macrobrachium 

equidens) dan Gecarcinucidae (Parathelphusa convexa). Familia yang ditemukan dari classis 
Insecta yaitu Hydrophilidae (Hydrobiomorpha sp.), Ephemerellidae (Ephemerella aurivillii), dan 
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Isoperla (Isoperla sp.) yang termasuk dalam ordo EPT (Ephemeroptera, Plecoptera, dan 
Trichoptera). Dan yang terakhir familia yang ditemukan dari classis Gastropoda yaitu Viviparidae 
(Filopaludina javanica) dan Pachychilidae (Sulcospira hainanesis, Sulcospira testudinaria, 
Sulcospira trivolvis). 

Jenis organisme makrozoobentos disetiap stasiun yang mendominasi yaitu Sulcospira 
testudinaria. Hal ini dikarenakan daya tahan tubuh dan cangkang yang keras sehingga 
memungkinkan untuk bertahan hidup dalam kondisi lingkungan yang ekstrim. Jenis organisme 
makrozoobentos yang terendah yaitu Macrobrachium equidens dikarenakan memiliki tubuh yang 
lunak sehingga kurang mampu beradaptasi dan sebagian besar dari species ini berada pada habitat 
yang dangkal. Hal ini sesuai dengan pendapat Rijaluddin et al., (2017) yang mengatakan classis 
Crustacea akan mendiami habitat yang dangkal baik diperairan lentik maupun perairan lotik. Selain 
itu disetiap stasiun ditemukan ordo EPT yakni Ephemeroptera dan Plecoptera dimana menandakan 
kondisi perairan yang tercemar ringan. Hal ini dikarenakan ordo EPT merupakan ordo yang sangat 
sentif terhadap polutan di dalam air walaupun dalam jumlah yang sangat sedikit sehingga dapat 
dikatakan ketiga stasiun memiliki kualitas perairan yang baik berdasarkan intoleran 
makrozoobentos (Rahardjanto et al., 2017).  

Berdasarkan hasil perhitungan keanekaragaman makrozoobentos ketiga stasiun 
ditemukan dalam kategori sedang. Pada stasiun 1 indeks keanekaragaman sebesar 2.19, stasiun 2 
sebesar 1.52, dan stasiun 3 sebesar 1,88. Hal ini menunjukkan bahwa perairan di Sumber Sira 
berdasarkan keanekaragaman makrozoobentos cukup seimbang dengan tekanan ekologis sedang 
dikarenakan semakin tinggi tingkat keanekaragaman maka semakin tinggi pula kondisi lingkungan 
di perairan tersebut. 
Kualitas air di Sumber Sira 

Hasil dari penelitian berdasarkan faktor abiotik perairan yang meliputi suhu, kedalaman, 
DO, pH, dan BOD di Sumber Sira tersaji dalam Tabel 2. 
Tabel 2.  Nilai Pengukuran Faktor Abiotik 

Lokasi Suhu (°C) Kedalaman (cm)  DO (mg/l) pH BOD (mg/l) Nitrat (mg/l) 
Stasiun 1 (P1) 
Stasiun 1 (P2) 
Stasiun 1 (P3) 
Stasiun 2 (P1) 
Stasiun 2 (P2) 
Stasiun 2 (P3) 
Stasiun 3 (P1) 
Stasiun 3 (P2) 
Stasiun 3 (P3) 

25 
25 
26 
26 
26 
26 
27 
26 
27 

25 
20 
25 

120 
100 
110 
71 
61 
61 

5.1 
4.2 
5.7 
4.9 
4.0 
4.8 
5.0 
4.5 
6.9 

6.9 
6.9 
7.1 
6.8 
6.7 
7.1 
6.8 
6.7 
7.1 

2.21 
2.24 
2.39 
2.49 
2.59 
2.59 
2.65 
2.83 
2.24 

25.96 
23.55 
24.23 
26.22 
25.23 
26.55 
26.43 
25.96 
25.69 

 
Berdasarkan pengukuran suhu yang telah di sub rerata didapatkan hasil pada stasiun 1 

memiliki suhu perairan 25.3°C, stasiun 2 memiliki suhu 26°C dan stasiun 3 memiliki suhu 26.7°C. 
Hal ini menunjukkan bahwa suhu yang terdapat di Sumber Sira termasuk kedalam suhu optimum 
bagi kehidupan makrozoobentos dimana berkisar 20-30°C, apabila suhu berkisar antara 35-40°C 
dapat membahayakan kehidupan makrozoobentos (Sumanto, 2019). Suhu berpengaruh terhadap 
aktivitas serta dapat menghambat perkembangan organisme perairan, sehingga apabila suhu 
meningkat dapat menyebabkan peningkatan laju metabolisme dan respirasi organisme perairan 
sehingga berpengaruh dalam meningkatnya konsumsi oksigen (Choirudin et al., 2014). 

Kedalaman terendah yang terdapat di Sumber Sira berada di stasiun 1 yaitu 20 cm dimana 
keanekaragaman yang ditemukan banyak yaitu 2.11 sedangkan keanekargaman yang paling sedikit 
yaitu 1.40 berada di stasiun 2 dengan kedalaman yaitu 110 cm. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Irmawan et al., (2010) apabila suatu perairan semakin dalam, maka semakin sedikit jumlah jenis 
makrozoobentos karena hanya beberapa spesies tertentu yang dapat beradaptasi dengan kondisi 
tersebut. Pada stasiun 2 didapatkan nilai DO rendah dibandingkan dengan stasiun 1 dan 3. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin rendah nilai DO maka semakin rendah pula keanekaragamannya. 
Nilai DO yang rendah pada stasiun 2 disebabkan oleh adanya aktivitas manusia. Hal ini diperkuat 
oleh Irianto (2017) yang menyatakan bahwa adanya aktivitas manusia dapat mempengaruhi 
komponen biotik maupun abiotik di perairan.  

Derajat keasaman (pH) setiap stasiun menunjukkan hasil bervariasi, dimana yang tertinggi 
berada di stasiun 1 dengan nilai pH 7.0 menunjukkan indeks keanekaragaman 2.11. Sedangkan 
indeks keanekaragaman yang terendah terdapat di stasiun 2 dengan nilai pH 6.9. Menurut 
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Sinambela & Sipayung (2015) sebagian besar organisme akuatik menyukai pH sekitar 7 – 8.5. BOD 
terendah berada di stasiun 1 (P1) yaitu 2.21 mg/l dan tertinggi berada di stasiun 3 (P2) yaitu 2.83 
mg/l kemungkinan tingginya BOD di stasiun 3 disebabkan oleh adanya aktivitas irigasi pertanian. 
Apabila nilai BOD tinggi maka perairan tersebut banyak mengandung bahan organik sehingga tidak 
baik untuk kehidupan organisme perairan (Sinambela & Sipayung, 2015). Nilai nitrat terendah 
berada di stasiun 1 yaitu 23.55 mg/ml dan nitrat tertinggi di stasiun 2 yaitu 26.55 mg/l. Menurut 
(Kurniawan et al., 2016) nitrat memiliki pengaruh terhadap komposisi makrozoobentos diperairan, 
dimana semakin tinggi nilai nitrat semakin tinggi komposisi makrozoobentos. 
Hubungan Keanekaragaman Makrozoobentos dengan Kualitas Air di Sumber Sira 

Hubungan keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas air di Sumber Sira dianalisa 
menggunakan Principal Component Analisis. Hasil korelasi tersaji dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Nilai analisis hubungan keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas air 

Berdasarkan hasil analisis Principal components menunjukkan bahwa keanekaragaman 
makrozoobentos dengan kualitas air memiliki hubungan, dimana setiap variabel memiliki korelasi 
negatif maupun positif. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara nilai faktor fisika 
kimia perairan dengan keanekaragaman makrozoobentos, yang artinya semakin besar nilai fisika 
kimia maka nilai keanekaragaman akan semakin pula, sedangkan nilai negatif menunjukkan 
hubungan yang berbanding terbalik dimana semakin besar nilai fisika kimia maka nilai 
keanekaragaman semakin kecil.  

Faktor fisika kimia yang berkorelasi positif terhadap keanekaragaman yaitu pH dan DO. 
Artinya semakin tinggi nilai pH dan DO di suatu perairan maka semakin meninggat pula 
keanekaragaman makrozoobentos. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sumanto, 2019) yang 
menyatakan kejenuhan DO sangat berpengaruh terhadap kelangsungan makrozoobentos, semakin 
tinggi kejenuhan DO maka makrozoobentos dapat melakukan fungsi biologis dan fisiologisnya 
dengan baik sehingga dapat berkembang. Sedangkan suhu, nitrat, dan BOD berkorelasi negatif, 
artinya semakin tinggi nilai fisika kimia maka semakin rendah keanekaragaman di perariran 
tersebut. Keanekaragaman makrozobentos banyak ditemukan pada daerah permukaan air dengan 
pH sekitar 6.9-7.1, dengan kadar DO yang tinggi, kemudian suhu air, nitrat, dan BOD yang rendah. 
 
KESIMPULAN 

Keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Sira termasuk kedalam kriteria 
keanekaragaman sedang yang berarti cukup seimbang serta memiliki hubungan dengan kualitas air 
dimana setiap variabel memiliki korelasi positif dan negatif. Korelasi positif terhadap 
keanekaragaman makrozoobentos ditunjukkan oleh pH dan DO sedangkan korelasi negatif 
ditunjukkan oleh suhu, nitrat, dan BOD. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 
terdapat beberapa saran antara lain perlu diperhatikan waktu serta cara pengambilan sampel 
sehingga tidak mempengaruhi hasil data yang diperoleh. 
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